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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Margin dan 

Distribusi Pemasaran Usahatani Kacang Tanah di Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pendapatan petani berdasarkan status kepemilikan lahan pada 

 usahatani kacang  tanah yaitu untuk petani pemilik dan penggarap 

 pendapatan rata-rata sebesar Rp. 2.964.608,08 dengan rata-rata per hektar 

 Rp. 3.631.856,07. Sedangkan pendapatan petani penggarap sebesar 

 Rp.2.930.753,97 dengan nilai rata-rata per hektar sebesar Rp. 2.567.083,77. 

2. Saluran/Distribusi Pemasaran kacang tanah di Kecamatan Pulubala terdiri 

 dari tiga bentuk saluran pemasaran yaitu :  

 a. Petani           pedagang pengumpul         pedagang besar            konsumen 

 b.  Petani            pedagang pengumpul        pedagang pengecer        konsumen 

 c. Petani   konsumen 

3. Margin pemasaran yang diperoleh berbeda-beda setiap saluran. Margin 

 pemasaran pada saluran I sebesar Rp.12.500 dan pada saluran II Rp. 12.000. 

 Margin tertinggi diperoleh pada saluran I yaitu pedagang besar sehingga 

 mengakibatkan bagian yang diterima petani semakin sedikit dibandingkan 

 dengan pedagang. Saluran III tidak memiliki margin karena merupakan 

 saluran langsung.  

B. Saran 

1. Sebaiknya petani lebih mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja dalam 

berusahatani baik itu tenaga kerja dalam keluarga atau luar keluarga untuk 

meningkatkan pendapatan. Berdasarkan penelitian biaya yang paling besar 

dikeluarkan untuk biaya tenaga kerja dalam dan luar keluarga. 

2. Disarankan kepada petani agar dapat menggunakan saluran pemasaran 

secara langsung untuk meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi 

biaya pemasaran.  
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3. Jika menggunakan pemasaran secara tidak langsung (menggunakan 

perantara) disarankan petani perlu mencari informasi harga jual di tingkat 

konsumen agar posisi petani dalam tawar-menawar lebih kuat. 

4. Petani kacang tanah perlu mempertahankan hubungan kerja sama yang 

baik dengan semua pedagang, selain itu petani juga perlu melakukan 

perluasan pasar dalam memasarkan hasil produksinya. 

5. Agar terciptanya efisiensi pemasaran kacang tanah di Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo disarankan semua lembaga pemasaran (petani, 

pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan pedagang besar) 

menggunakan saluran pemasaran yang pendek dan biaya pemasaran yang 

kecil untuk mendapatakan keuntungan yang optimal. 

6. Bimbingan teknis yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah setempat 

ataupun badan-badan yang terkait agar lebih ditentukan dan terprogram 

serta berkesinambungan melalui pertemuan kelompok tani tentang 

wawasan agribisnis usahatani kacang tanah untuk lebih meningkatkan 

pendapatan petani. Mengingat di Kecamatan Pulubala tidak ada kelompok 

tani untuk usahatani kacang tanah. 

7. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian dan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Gorontalo, sebaiknya lebih memberikan perhatian 

terhadap petani kacang tanah di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo 

dalam manajemen pengelolaan usahatani kacang tanah dan strategi 

pemasaran yang sesuai. 

8. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian pada petani kacang 

tanah utamanya dalam  memfasilitasi pemasaran komoditi kacang tanah 

9. Penelitian ini masih terbatas pada Analisis Margin dan Distribusi 

Pemasaran, oleh karena itu diharapkan ada penelitian lanjutan seperti 

kajian tentang subsistem pengelolaan hasil kacang tanah. 
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